ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Makna Religius dalam Ziarah Makam Sunan Kuning:
Pengalaman Spiritual dan Pembentukan Identitas Sosial Masyarakat Macanbang” ini
ditulis Oleh Irma Hadhe Firananda, NIM. 126309211021, dengan pembimbing Bapak
Dr. Refki Rusyadi, M.Pd.1.
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Penelitian ini berjudul “Makna Religius dalam Ziarah Makam Sunan Kuning:
Pengalaman Spiritual dan Pembentukan Identitas Sosial Masyarakat Macanbang”.
Fokus utama penelitian adalah pada pengalaman spiritual peziarah serta pembentukan
identitas sosial masyarakat Macanbang, Tulungagung. Ziarah makam sebagai praktik
religius tidak hanya dipahami sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai ruang
sakral yang menjadi perantara hubungan manusia dengan Yang Ilahi, sekaligus
memperkuat solidaritas sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap peziarah,
dan masyarakat Desa Macanbang. Kerangka teoritis penelitian ini merujuk pada
konsep sakralitas dan tempat suci Mircea Eliade.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik ziarah ke makam Sunan Kuning dimaknai
tidak hanya sebagai ritual keagamaan, melainkan juga sebagai pengalaman spiritual
yang menghadirkan ketenangan batin, refleksi diri, serta hubungan vertikal dengan
Tuhan. Motif ziarah terbagi menjadi dua, yakni motif duniawi dan motif ukhrawi.
Pengalaman spiritual para peziarah merefleksikan adanya hierofani, yakni manifestasi
sakral dalam ruang makam yang dipahami sebagai axis mundi. Selain itu, keberadaan
makam Sunan Kuning membentuk identitas sosial masyarakat Macanbang melalui
persepsi kolektif, pelestarian tradisi, simbolisme religius, serta kebanggaan lok al.
Namun, identitas ini tidak homogen, melainkan bersifat dinamis karena adanya
dialektika antara yang sakral dan profan. Dengan demikian identitas sosial masyarakat
Macanbang masih dalam negosiasi, karena terdapat dinamika sosial yang
menumbuhkan dua pendapat berbeda dalam satu masyarakat.

XV



ABSTRACT

This thesis, entitled “Makna Religius dalam Ziarah Makam Sunan Kuning: Pengalaman
Spiritual dan Pembentukan Identitas Sosial Masyarakat Macanbang”, was written by
Irma Hadhe Firananda, NIM. 126309211021, with the supervisor Mr. Dr. Refki
Rusyadi, M.Pd.I.
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This research is entitled “Makna Religius dalam Ziarah Makam Sunan Kuning:
Pengalaman Spiritual dan Pembentukan Identitas Sosial Masyarakat Macanbang”. The
main focus of this research is on the spiritual experiences of pilgrims and the formation
of social identity in the Macanbang community, Tulungagung. Tomb pilgrimage as a
religious practice is not only understood as a religious ritual, but also as a sacred
space that mediates the relationship between humans and the Divine, while
strengthening social solidarity. This research uses a qualitative approach using
observation, in-depth interviews, and documentation of pilgrims and the Macanbang
community. The theoretical framework of this research refers to Mircea Eliade’s
concepts of sacrality and holy places.

The result of the study indicate that the practice of pilgrimage to the tomb of Sunan
Kuning are interpreted not only as religious ritual, but also as spiritual experiences
that bring inner peace, self-reflection, and a vertical relationship with God. The
motives for pilgrimage are divided into two categories: worldly motives and
otherworldly motives. The spiritual experiences of pilgrims reflect the existence of
hierophany, namely manifestations of the sacred in the tomb space that is understood
as the axis mundi. In addition, the existence of Sunan Kuning's tomb shapes the social
identity of the Macanbang community through collective perception, preservation of
tradition, religious symbolism, and local pride. However, this identity is not
homogeneous but dynamic due to the dialectic between the sacred and the profane.
Thus, the social identity of the Macanbang community is still under negotiation,
because there are social dynamics that give rise to two different opinions within one
community.
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